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Abstract: Bullying tend to occur in the educational process, including inside medical institutions.
Bullying is associated with high level of stress, which may influence various aspects of life,
including quality of service and patient safety. This study aimed to report various literature
regarding bullying and stress in medical students. This was a systematic review study using three
databases, namely Google Scholar, PubMed, and Clinical Key. The literatures used should be in
Indonesian or English, published during the last five years. Based on the 10 studies reviewed, it
was found that bullying still occurred in medical education, with a prevalence of 16% up to 86.8%.
The major target of bullying was females. Bullying influenced one’s psychological, academic, and
social aspects. Psychologically, bullying was associated with high level of stress, anxiety, and
depression. In conclusion, bullying among medical students is associated with stress.
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Abstrak: Perundungan seringkali terjadi dalam proses pendidikan, termasuk di dalam institusi
kedokteran. Perundungan dikaitkan dengan stres yang tinggi, yang dapat memengaruhi berbagai
aspek kehidupan, termasuk mutu pelayanan dan keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk
melaporkan kajian pustaka dari perundungan dan stres pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini
menggunakan metode systematic literature review dengan menggunakan tiga database, yaitu
Google Scholar, PubMed, dan Clinical Key. Literatur yang digunakan dalam bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris, yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Berdasarkan hasil reviu dari 10
penelitian yang didapat, ditemukan bahwa perundungan masih sering terjadi dalam pendidikan
kedokteran dengan prevalensi 16% hingga 86,8%. Mayoritas sasaran perundungan ialah
perempuan. Perundungan memengaruhi aspek psikolgis, akademis, dan sosial. Secara psikologis,
perundungan diasosiasikan dengan stres yang tinggi, kecemasan, dan depresi. Simpulan penelitian
ini ialah perundungan pada mahasiswa kedokteran diasosiasikan dengan stres.

Kata kunci: perundungan; stres; mahasiswa kedokteran
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PENDAHULUAN

Definisi pendidikan kedokteran menurut Undang- Undang Nomor 20 tahun 2013 tentang
Pendidikan Kedokteran ialah usaha sadar dan terencana dalam pendidikan formal yang terdiri
atas pendidikan akademik dan pendidikan profesi pada jenjang pendidikan tinggi yang program
studinya terakreditasi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang
kedokteran atau kedokteran gigi.> Lingkungan pembelajaran yang baik akan mempersiapkan,
mendukung, dan menginspirasi semua orang yang terlibat untuk mencapai kesehatan yang
optimal,2 namun, hal ini tidak selalu tercapai dalam pendidikan kedokteran.

Perundungan atau bullying seringkali terjadi dalam proses pendidikan, termasuk di institusi
kedokteran. Perundungan merupakan perilaku yang merugikan seseorang, yang dilakukan baik
secara Vverbal, sosial, maupun fisik di dunia nyata ataupun maya. Sebuah survey meliputi 594
mahasiswa kedokteran di Inggris yang diadakan oleh National Health Service menunjukkan
bahwa sebanyak 220 orang (37%) pernah mengalami perundungan.® Menurut Medical Training
Survey tahun 2022, sebanyak 22% dari 22.135 dokter di Australia yang sedang menjalani masa
pelatihan mengalami perundungan.* Di Indonesia sendiri, tingkat perundungan yang terjadi di
lingkungan kedokteran secara keseluruhan belum terdata dengan baik.®

Perundungan dihubungkan dengan persepsi terhadap stres yang lebih besar, baik pada laki-
laki maupun perempuan.® Menurut World Health Organization (WHO), stres dapat didefinisikan
sebagai keadaan khawatir atau ketegangan mental yang disebabkan oleh situasi yang sulit.” Stres
dapat meningkatkan risiko berbagai masalah kesehatan fisik dan mental, seperti depresi,
kecemasan, masalah pencernaan, penyakit jantung, dan stroke.®

Stres pada mahasiswa kedokteran merupakan fenomena yang sangat umum terjadi. Sebuah
penelitian di Pakistan yang dilakukan oleh Jafri et al® menunjukkan bahwa lebih banyak
mahasiswa kedokteran yang memiliki tingkat stres tinggi dibandingkan teman sebayanya yang
bukan merupakan mahasiswa kedokteran. Terdapat 54,6% mahasiswa kedokteran memiliki
tingkat stres tinggi dibandingkan dengan 20,6% mahasiswa jurusan teknik, 20,6% mahasiswa
jurusan seni, dan 32% mahasiswa jurusan pemasaran. Di Indonesia, 51,6% mahasiswa kedokteran
Universitas Andalas mengalami stres berat terkait akademik.°

Perundungan memiliki dampak negatif yang serius terhadap kesehatan mental serta
kesejahteraan seseorang secara keseluruhan. Pada beberapa kasus bahkan dapat berkembang
menjadi gangguan stres akut atau gangguan stres pasca trauma.!* Sebuah penelitian di Arab Saudi
oleh AbuAlula et al*> melaporkan bahwa perundungan memiliki korelasi positif dengan kecemasan,
depresi, dan stres. Di Indonesia, Kurniawan et al** mengemukakan bahwa 40% dari peserta yang
mengalami perundungan menunjukkan satu atau lebih gejala stres pasca-trauma seperti merasa
terus-menerus menghindar dari pelaku dan merasa sangat cemas akan kembali mengalami
perundungan.

Maraknya perundungan dalam lingkungan lingkungan kedokteran dapat berdampak pada
peningkatan stres mahasiswa dan memengaruhi berbagai aspek kehidupannya. Dikuatirkan hal ini
juga akan memengaruhi mutu pelayanan dan keselamatan pasien. Hal ini yang mendorong
penulis untuk menelusuri hubungan antara perundungan dengan stres pada mahasiswa
kedokteran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melaporkan kajian pustaka dari perundungan dan stres pada
mahasiswa kedokteran. Metode penelitian yang digunakan ialah systematic literature review,
yang dilakukan dengan cara identifikasi, evaluasi, dan interpretasi terhadap hasil penelitian
terkait. Pencarian data menggunakan database Google Scholar, PubMed, dan Clinical Key. Kata
kunci yang digunakan yaitu bullying AND stress AND medical students. Artikel yang dipilih
merupakan artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir.
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HASIL PENELITIAN

Peneliti mendapatkan 15.900 artikel di Google Scholar, 65 artikel di PubMed, dan 2.070
artikel di Clinical Key, dengan keseluruhan hasil pencarian 18.035 artikel. Dari hasil artikel
yang didapatkan, dilakukan skrining berdasarkan rentang waktu lima tahun terakhir, dari tahun
2019-2023, sehingga didapatkan 8.667 artikel. Artikel perolehan kemudian diskrining
berdasarkan judul yang sesuai dengan tema literature review dan didapatkan 54 artikel.
Selanjutnya, dilakukan skrining abstrak dan fulltext, sehingga didapatkan 10 jurnal.

Tabel 1 memperlihatkan hasil kajian 10 artikel penelitian tersebut terdiri dari penelitian
Fakroodeen (2023),** Fischer et al (2023),"> Barbier et al (2023),® Crombie et al (2023),
Naothavorn et al (2023),'® Zia et al pada tahun 2023,'° Barbanti et al pada tahun 2022,%
Algahtani et al (2023),* Makowska & Wylezalek (2021),% dan Colenbrander et al (2020).? Dari
kesepuluh literatur yang didapatkan, terdapat tujuh penelitian potong lintang, dua interview, dan
satu focus groups. Hasil kajian 10 jurnal yang didapatkan ditampilkan dalam tabel distribusi
dan bahasan.

BAHASAN

Melalui kajian ini, didapatkan bahwa perundungan masih sering terjadi di dalam
pendidikan kedokteran, dengan prevalensi yang berbeda-beda, mulai dari 16% hingga
86,8%.141% Mayoritas sasaran perundungan ialah perempuan.!*1%? Tingkat pelaporan oleh
korban yang mengalami perundungan masih rendah.'"?

Terdapat beberapa jenis perundungan yang sering terjadi di kalangan mahasiswa kedokteran.
Menurut Crombie et al,!” mahasiswa mengalami peristiwa-peristiwa seperti diabaikan/dikucilkan
(83,4%), sikap ofensif (75,0%), pelecehan verbal (65,1%), dan diskriminasi (64,4%). Barbanti et
al®® menyatakan bahwa agresi verbal (66,3%) dan psikologis (61,4%) lebih umum terjadi pada
mahasiswa kedokteran. Penelitian oleh Algahtani et al** menyatakan bahwa jenis perundungan
dengan prevalensi tertinggi pada mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran mencakup
memeberikan tekanan yang tidak semestinya untuk bekerja (41,0%), menetapkan tenggat waktu
yang tidak mungkin (32,7%), dan meremehkan (26,0%). Perundungan verbal banyak terjadi
karena pelaku merasa relatif mudah melakukannya hanya dengan kata-kata, tanpa meninggalkan
dampak fisik apa pun dan hanya secara psikologis.?

Berdasarkan kajian yang telah didapatkan, pelaku perundungan biasanya merupakan staf
ataupun pengajar.}41"1820 Menurut Fakroodeen,** perundungan paling sering dilakukan oleh
konsultan (59%). Penelitian oleh Crombie et al'’ menyatakan bahwa perundungan paling sering
dilakukan oleh petugas pencatatan (46,7%) dan tenaga medis lainnya (43,8%). Naothavorn et al*®
mendapatkan jenis penindasan yang paling umum ialah perundungan terkait pembelajaran di tempat
kerja (67,7%), dan pelaku perundungan yang paling sering ialah staf atau pengajar (31,6%).
Penelitian oleh Barbanti et al?® melaporkan bahwa pelaku biasanya ialah anggota fakultas (85,6%).
Algahtani et al’* mengemukakan bahwa sejumlah besar (41%) mahasiswa kedokteran melaporkan
bahwa perundungan paling banyak dilakukan oleh pengajar (16,7%). Perundungan dapat terjadi
karena ketidakseimbangan kekuasaan yang disalahgunakan dengan mengancam, menyakiti,
mempermalukan, menimbulkan rasa takut, atau menyebabkan tekanan emosional yang besar pada
siswa.® Perundungan juga dapat terjadi akibat situasi dimana siswa berperilaku buruk dan pengajar
tidak mampu mengendalikan atau menghentikan perilaku tersebut.?®

Perundungan diasosiasikan dengan berbagai aspek dalam kehidupan. Aspek-aspek tersebut
antara lain aspek psikologis, aspek akademis, dan aspek sosial. Aspek psikologis yang berkaitan
dengan perundungan mencakup stres, kecemasan, dan depresi.

Secara keseluruhan, terdapat tujuh penelitian yang mengasosiasikan peristiwa perundungan
dengan stres 141617192223 Menurut penelitian Fakroodeen'* di Afrika Selatan, beberapa jenis
perundungan lebih banyak dialami mahasiswi yang memiliki warna kulit hitam, sehingga
responden yang memiliki kulit hitam juga menunjukkan tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan dengan teman sebayanya. Peningkatan frekuensi perundungan diasosiasikan
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dengan tingkat stres yang lebih tinggi (Pearson score 0,40 (p- <0,01)). Penelitian lain di negara
yang sama oleh Crombie et al'’ juga mendapatkan bahwa penindasan dikaitkan dengan stres
psikologis yang tinggi (skor rerata K10 = 28,24 pada kelompok yang dirundung vs 26,03 pada
kelompok yang tidak dirundung; p=0,036), dan cenderung lebih parah pada perempuan. Zia et al*®
di Pakistan melakukan sebuah penelitian mengenai sumber stres pada mahasiswa kedokteran,
dimana stres dikategorikan menjadi tiga, yaitu stres lingkungan, stres permasalahan keluarga, dan
stres belajar. Dalam kategori stres lingkungan, perundungan merupakan penyebab stres tertinggi
kedua setelah masalah manajemen waktu belajar. Menurut Makowska & Wylezalek,?? mahasiswa
di Polandia juga mengalami stres akibat perundungan, meskipun beberapa mahasiswa
mengatakan penindasan yang dialami justru memperkuat mental dan meningkatkan resistensi
stres di masa depan. Menurut penelitian Colenbrander et al?® di Australia, mahasiswa diberikan
pertanyaan berlebihan dan tidak pantas, sehingga memicu stres pada mahasiswa.

Burnout merupakan reaksi jangka panjang terhadap stres yang ditandai dengan kelelahan
emosional, depersonalisasi, sinisme, dan perasaan menurunnya pencapaian pribadi. Dalam
penelitiannya, Naothavorn et al*® di Thailand melaporkan bahwa perundungan memiliki hubungan
bermakna dengan risiko burnout (r=0,20; p=0,012). Hal ini juga didukung oleh penelitian Barbier
et al'® di Swiss, yang mendapatkan bahwa menjadi korban perundungan, dalam kasus ini
seksisme dan pelecehan seksual, diasosiasikan dengan sinisme (B 1,46; p=0,001) dan kelelahan
emosional (B 0,94; p=0,044), yang merupakan tanda-tanda seseorang mengalami burnout.

Dalam tinjauan ini, didapatkan tiga artikel yang mengasosiasikan perundungan dengan
kecemasan.'®?122 Kecemasan merupakan reaksi tubuh terhadap stres dan dapat terajadi walaupun
tidak terdapat ancaman yang berada di depan mata. Jika kecemasan terjadi terus menerus, maka
dapat memengaruhi kesehatan dan meningkatkan risiko mengalami gangguan kecemasan.?’
Menurut Makowska dan Wylezalek,?? kecemasan merupakan salah satu dampak negatif dari
perundungan pada mahasiswa di Polandia. Beberapa mahasiswa merasa takut akan dikeluarkan
dari institusi pendidikan, dan mahasiswa tingkat pertama mencemaskan apakah mereka dapat
bertahan dalam pendidikan kedokteran atau tidak. Sebuah penelitian di Bahrain oleh Algahtani et
al’ melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran lebih banyak mengalami perundungan daripada
mahasiswa non-kedokteran. Terdapat korelasi positif yang bermakna antara perundungan dengan
kecemasan pada mahasiswa kedokteran (p<0,001). Menurut Barbier at al'® di Swiss, 16%
mahasiswa kedokteran mengalami seksisme (pelecehan seksual), dan adanya asosiasi antara
pengalaman seksisme/pelecehan seksual dengan kecemasan (B 3,69; p<0,001).

Terdapat empat artikel yang mengasosiasikan perundungan dengan depresi. 16182021
Penelitian oleh Naothavorn et al*® di Thailand menyatakan bahwa 510 dari 681 (74,5%)
mahasiswa kedokteran mengalami penindasan. Perundungan memiliki hubungan bermakna
dengan risiko depresi (r=0,20; p<0,001). Penelitian Algahtani et al?* di Bahrain melaporkan adanya
asosiasi positif antara perundungan dengan depresi (p<0,001). Barbanti et al?® di Brazil menyatakan
bahwa 77,7% dari mahasiswa yang mengalami perundungan merasa lelah dan depresi.

Menurut Barbier et al*® di Swiss, 16% mahasiswa kedokteran mengalami seksisme atau
pelecehan seksual, dengan mayoritas perempuan (96%). Penelitian ini mengemukakan adanya
asosiasi antara pengalaman seksisme/pelecehan seksual dengan depresi (OR 2,29, 95% CI 1,.54 to
3.41; p<0,001). Depresi dapat disebabakan oleh berbagai hal, termasuk gangguan pengaturan
mood oleh otak, kerentanan genetik, dan peristiwa kehidupan yang menyebabkan stres.?®

Penelitian oleh Barbier et al'® menyatakan bahwa menjadi korban perundungan dalam
bentuk seksisme/pelecehan seksual diasosiasikan dengan keinginan bunuh diri (koefisien B (B)
0,37; p<0,001), penggunaan narkoba (B 6,51; p<0,001), dan konsultasi kesehatan mental (OR
1,78, 95% CI 1,10 hingga 2,66; p= 0,005). Makowska dan Wylezalek?> mendapatkan
mahasiswa kedokteran mengeluhkan penurunan kepercayaan diri karena terus menerus
dipermalukan. Barbanti et al”® mengemukakan bahwa 77% mahasiswa merasa diremehkan.
Sebuah penelitian di Australia oleh Colenbrander et al”®> menggambarkan budaya kerja yang
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tidak sehat, termasuk diperlakukan seperti pelayan dan diperlakukan tidak pantas berdasarkan
gender, yang membuat peserta dan rekan-rekan mereka merasa tidak nyaman, tidak aman, dan
tidak senang.

Perundungan juga diasosiasikan dengan berbagai kondisi dalam aspek akademis.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Naothavorn et al,'® terdapat korelasi antara
penindasan dan perilaku tidak profesional yang dilaporkan sendiri oleh mahasiswa kedokteran di
Thailand. Melaporkan kasus pasien secara tidak jujur merupakan jenis perilaku tidak profesional
yang paling umum dilaporkan oleh mereka yang mengalami penindasan. Selain itu, mahasiswa
yang mengalami penindasan juga kerap tidak masuk kelas atau kerja tanpa alasan yang masuk
akal. Menurut penelitian oleh Colenbrander et al® di Australia, enam peserta melaporkan kualitas
pelayanan pasien tidak maksimal oleh karena pekerjaan yang berlebihan dan perundungan yang
dialami. Faktor-faktor seperti tidur dan waktu keluarga yang cukup merupakan hal penting untuk
kesehatan mental yang lebih baik, dan juga untuk kualitas perawatan pasien.

Barbanti et al®® menyatakan bahwa lebih dari 50% mahasiswa yang mengalami perundungan
melaporkan gangguan kinerja akademik. Menjadi korban perundungan diasosiasikan dengan
kinerja akademik yang buruk karena korban akan cenderung menghindari sekolah akibat
ancaman intimidasi atau merasa sangat tertekan untuk belajar di lingkungan yang dirasa tidak
aman.?® Di Amerika, penelitian oleh Fischer et al*> menlaporkan bahwa mahasiswa kedokteran
yang mengalami perundungan meragukan alasan idealisme awal untuk mengejar karir di bidang
kedokteran, dan mengubah prioritas yang awalnya dedikasi total terhadap perawatan pasien
menjadi menemukan spesialisasi residensi di mana mereka dapat mencapai keseimbangan antara
pekerjaan dan kesejahteraan.

Selain aspek psikologis dan akademik, perundungan juga diasosiasikan dengan berbagai hal
dalam aspek sosial. Menurut Makowska dan Wylezalek,? para responden mengalami penurunan
kepercayaan diri sebagai akibat dari perundungan. Naothavorn et al'® di Thailand menyatakan
bahwa korban perundungan lebih banyak mengalami pertengkaran dengan rekan kerja dan justru
balas melakukan perundungan terhadap orang lain. Individu yang kelelahan secara emosional
mungkin bereaksi lebih kasar terhadap orang lain. Penting untuk diingat bahwa kelelahan
emosional didefinisikan sebagai respon berkepanjangan terhadap stres emosional dan
interpersonal yang kronis di tempat kerja.*

SIMPULAN

Perundungan pada mahasiswa kedokteran diasosiasikan dengan stres. Perundungan masih
marak terjadi dalam pendidikan kedokteran, dengan mayoritas sasaran perundungan ialah
perempuan. Selain itu, perundungan juga diasosiasikan dengan berbagai kondisi yang merugikan
mahasiswa, baik secara psikologis, akademis, maupun sosial. Secara psikologis, perundungan
diasosiasikan dengan stres, kecemasan, depresi, burn out, penurunan kepercayaan diri, hingga
keinginan untuk bunuh diri.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini.
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Nama Penulis, Tahun, dan

Jumlah

No Negara Jenis Penelitian Tujuan Artikel Jurnal Hasil Studi
Judul Jurnal Sampel

1 Fakroodeen (2023). Final  Afrika Selatan Potong lintang 206 Mengamati hubungan antara frekuensi dan  Didapatkan prevalensi perundungan yang tinggi (86,8%), namun perbedaan jenis
year  medical  students’ jenis  perundungan  dengan  variabel perundungan secara keseluruhan antar variabel demografi tidak bermakna.
experience of bullying: A study demografi Perundungan lebih sering dialami oleh siswa perempuan dan berkulit hitam.
at the  University of Menyelidiki hubungan tingkat keparahan Dalam penelitian ini, 20% dari peserta menyatakan bahwa mereka mengalami
Capetown.** dan frekuensi perundungan dengan stres perundungan oleh rekan Kkerja, 54,1% petugas pendaftaran, 59% oleh konsultan,

psikologis 42,4% oleh petugas medis, 32,7% oleh staf perawat, dan 7,8% oleh kelompok lain.
Mengumpulkan data kualitatif tentang  Peningkatan frekuensi perundungan secara bermakna dikaitkan dengan tingkat stres
perundungan medis pada responden psikologis yang lebih tinggi (Pearson score 0.40 (p- < 0.01)).

2 Fischer et al (2023). Medical Amerika Interview 29 Mengkaji pengalaman pribadi mahasiswa Mahasiswa melaporkan kurangnya persiapan, arahan dan bimbingan. Pelecehan,
students’  experience  of kedokteran di sarkasme, dan komentar yang merendahkan merupakan bagian dari interaksi mereka
negative communication by tahun klinis pertama mereka ketika dengan atasan
superiors in clinical settings.’® menghadapi komunikasi negatif Pada akhir tahun klinis pertama, mahasiswa dilaporkan menjadi sinis dan meragukan

oleh senior di lingkungan rumah sakit, dan alasan idealisme awal mereka untuk mengejar karir di bidang kedokteran.
Konsekuensi  interaksi  tersebut pada Saat menghadapi kenyataan rumah sakit, lingkungan, dan dampaknya terhadap
kompetensi mereka sebagai dokter masa  kesejahteraan mereka, mereka mengubah prioritas dari yang awalnya dedikasi total
depan, kesejahteraan dan idealisme mereka.  terhadap perawatan pasien menjadi menemukan spesialisasi residensi di mana
mereka dapat mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kesejahteraan mereka

3 Barbier et al (2023). Exposure Swiss Potong lintang 1033 Menilai prevalensi seksisme dan pelecehan  Dalam peneltian ini, 16% peserta dengan mayoritas
of medical students to sexism seksual di sekolah kedokteran Swiss yang perempuan (96%) menjadi sasaran seksisme atau pelecehan seksual
and sexual harassment and dilaporkan secara mandiri, dan Terdapat korelasi antara menjadi sasaran seksisme/pelecehan dan risiko depresi (OR:
their association with mental Menyelidiki hubungannya dengan kesehatan ~ 2.29, p<0.001), keinginan bunuh diri (B coefficient 0.37, p<0.001), kecemasan (B
health: a cross-sectional study mental. 3.69, p<0.001), sinisme (B 1.46, p=0.001), kelelahan emosional (B 0.94, p=0.44),
at a Swiss medical school. 6 burnout, penggunaan narkoba (B 6.51, p<0.001), dan konsultasi kesehatan mental

terkini (OR 1.78, p=0.005).

4 Crombie et al (2023). Medical ~ Afrika Selatan Potong lintang 443 Mengidentifikasi pengalaman perundungan  Dalam penelitian ini, didapatkan mahasiswa mengalami peristiwa-peristiwa seperti
students’  experience  of terhadap mahasiswa kedokteran oleh dokter  diabaikan/dikucilkan (83,4%), sikap ofensif (75,0%), pelecehan verbal (65,1%) dan
mistreatment by clinicians and dan akademisi di sebuah universitas di  diskriminasi (64,4%), merupakan hal yang lazim dan meluas, dan terutama
academics at a South African Afrika Selatan, dan dilakukan oleh petugas pencatatan (46,7%) dan tenaga medis lainnya (43,8%).
University.* Menggambarkan jenis perundungan yang Perundungan dikaitkan dengan distress psikologis (mean Skor K10 = 28,24 pada

dialami, dampak kesehatan mental yang kelompok yang dirundung vs 26,03 pada kelompok yang tidak dirundung;
dirasakan, dan pengaruhnya terhadap kinerja  p=0,036)
akademik, ketahanan, dan pengetahuan Hanya 15% dari siswa yang pernah mengalami penindasan, baik langsung maupun
siswa mengenai sistem pelaporan. tidak langsung, melaporkan hal tersebut
Lebih dari separuh (52,8%) tidak senang dengan hasilnya. Mayoritas (80,9%) tidak
mengetahui sistem yang ada untuk melaporkan penindasan
5 Naothavorn et al (2023). An Thailand Potong lintang 681 Mengeksplorasi  prevalensi, karakteristik ~ Sebagian besar peserta (n = 510, 74,5%) menyatakan pernah mengalami penindasan

exploratory-university based-
cross-sectional study of the
prevalence and reporting of
mistreatment and  student-

penindasan, pelaporan penindasan, faktor-
faktor yang berhubungan dengan pelajar,
dan konsekuensi di kalangan mahasiswa
kedokteran di Thailand

Jenis penindasan yang paling umum ialah perundungan terkait pembelajaran di
tempat kerja (67,7%), dan sumber yang paling umum ialah dari staf atau pengajar
(31,6%).

Hanya 56 siswa (8,2%) yang melaporkan kasus penindasan kepada orang lain.
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related factors among Thai
medical students.'®

Zia et al (2022). Sources of

stress  among medical
students.®
Barbanti et al (2022).

Prevalence and impact of
academic violence in medical
education.?

Algahtani et al (2023).
Exposure to bullying between

medical and non-medical
university students in
Bahrain.2

Makowska M, Wylezalek J
(2021). A qualitative study of
the mistreatment of medical
students by their lecturers in
Polish medical schools.?2

Colenbrander et al (2020). I
you can’t make it, you 're not

Pakistan

Brazil

Bahrain

Polandia

Australia

Potong lintang

Potong lintang

Potong lintang

Focus groups

Interview

150

831

300 (150
mahasiswa
kedokteran,
150 bukan
mahasiswa
kedokteran)

92

10

Mengetahui frekuensi dan frekuensi relatif
stres pada mahasiswa kedokteran di
perguruan tinggi  kedokteran setempat,
Lahore.

Memperkirakan prevalensi kekerasan yang
terjadi pada mahasiswa kedokteran di Brezil,
Mendeskripsikan situasi, mengidentifikasi
jenis  penindasan, pelaku  kekerasan,
frekuensi, jumlah pelaporan, serta dampak
terhadap mahasiswa.

Menyelidiki dan membandingkan prevalensi
perundungan antara mahasiswa kedokteran
di sebuarh universitas negeri dan mahasiswa
non-kedokteran (NMS) di universitas swasta
di Bahrain.

Mengeksplorasi hubungan antara intimidasi,
depresi, dan kecemasan.

Menggambarkan pengalaman penindasan di
kalangan mahasiswa kedokteran Polandia.

Menangkap  pengalaman ~ mahasiswa
kedokteran yang mengalami intimidasi,

Tahun akademik siswa memiliki hubungan yang bermakna terhadap penindasan
terkait pembelajaran di tempat kerja (r = 0,261, p <0,001).

Risiko depresi dan burnout berhubungan bermakna dengan intimidasi terkait orang
(depresi: r = 0,20, p <0,001, burnout: r = 0,20, p = 0,012). Siswa yang mengalami
intimidasi terkait orang lebih sering menjadi subjek laporan perilaku tidak
profesional, memiliki konflik atau pertengkaran dengan rekan kerja, absen dari kelas
atau pekerjaan tanpa alasan yang masuk akal, dan penindasan terhadap orang lain.
Pada penelitian ini, kuesioner dibagi menjadi tiga bagian yaitu stres lingkungan, stres
urusan keluarga, dan stres belajar

Dalam konteks stres terkait lingkungan pada mahasiswa kedokteran, peluang
tertinggi terjadinya stres pada mahasiswa diakibatkan oleh masalah manajemen
waktu belajar (OR: 2220), disusul perasaan di-bully (OR: 2.1) dan perasaan tidak
nyaman pada saat membedah dan konflik dengan mahasiswa lain (OR: 0.444)
Perguruan negeri menunjukkan prevalensi penindasan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perguruan swasta (59% berbanding 43%).

Penindasan paling sering terjadi pada mahasiswa perempuan

Agresi verbal (66,3%) dan psikologis (61,4%) lebih umum terjadi.

Pelaku biasanya merupakan anggota fakultas (85,6%).

Sekitar 94% siswa merasa terpengaruh dalam cara apapun, 77% merasa diremehkan
dan depresi. Lebih dari 50% melaporkan gangguan kinerja akademik. Hampir 30%
mencari bantuan dari para ahli.

Tingkat pelaporan sangat rendah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran lebih rentan terhadap
perundungan dibandingkan mahasiswa non kedokteran.

Sejumlah besar (41%) yang melaporkan perundungan dari berbagai sumber,
termasuk pengajar (16,7%), konsultan (7%), dan teman sebaya (8,7%) pada
mahasiswa kedokteran dan pengajar (29%), konsultan (9,3%), dan teman sebaya
(2,7%)

Jenis-jenis perundungan dengan prevalensi tertinggi pada kedua kelompok
mencakup memberikan tekanan yang tidak semestinya untuk bekerja (41,0%),
menetapkan tenggat waktu yang tidak mungkin (32,7%), meremehkan (26,0%),
mengubah peraturan tanpa memberi tahu (23,3%), diskriminasi atas dasar ras atau
seksual” (22,3%), “terus-menerus meremehkan upaya seseorang (21,6%), “erus-
menerus untuk menjatuhkan semangat (21,3%), dan sindiran dan sarkasme yang
destruktif ( 20,3%)

Perundungan pada mahasiswa kedokteran memiliki hubungan bermakna dengan
kesehatan psikologis, kecemasan (p<0.001), dan depresi (p<0.001).

Penindasan terhadap mahasiswa kedokteran yang dialami antara lain pelecehan
verbal, pengabaian, dan hambatan untuk lulus dalam ujian.

Para responden menyadari dampak negatif dari penindasan yang mereka alami,
termasuk penurunan kepercayaan diri, peningkatan tingkat kecemasan, dan stres.

Penelitian ini melibatkan mahasiswa kedokteran dan mahasiswa kedokteran yang
baru saja lulus.
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strong enough to do
medicine’: a qualitative study
of Sydney-based medical
experiences of bullying and
harassment  in  clinical
settings.?

pelecehan, budaya dan pengajaran di
lingkungan  Kklinis,  serta  dampak
perundungan terhadap mahasiswa.
Mengeksplorasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kurangnya pelaporan;
apakah siswa gagal mengenali perilaku
perundungan sebagai suatu masalah, atau
apakah mereka menaruh rasa tidak percaya
pada sistem pengaduan

Peserta menggambarkan budaya kerja yang tidak sehat, termasuk diperlakukan
seperti pelayan dan mendapat perlakuan tidak pantas berdasarkan gender, yang
membuat peserta dan rekan-rekan mereka merasa tidak nyaman, tidak aman, dan
tidak bahagia. Mahasiswa diberikan pertanyaan yang berlebihan dan tidak pantas,
sehingga menimbulkan rasa malu dan merupakan pemicu stres bagi para mahasiswa.
Enam peserta juga melaporkan pelayanan pasien yang tidak maksimal oleh karena
pekerjaan yang berlebihan dan karena mengalami perundungan.




